SIKAP MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN HUTAN  PASCA KEGIATAN REBOISASI DI KELURAHAN LAMBARA KECAMATAN PALU UTARA KOTA PALU by Rusdiana, Rusdiana et al.
WARTA RIMBA                                                                                                                                                                           ISSN: 2579-6267 





SIKAP MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN HUTAN  
PASCA KEGIATAN REBOISASI DI KELURAHAN LAMBARA 
KECAMATAN PALU UTARA KOTA PALU 
 
Rusdiana1, Adam Malik2, Sitti Ramlah2 
Jurusan Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Tadulako 
Jl. Soekarno-Hatta Km. 9 Palu, Sulawesi Tengah 94118 
1Mahasiswa Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako 
Korespondensi:  Rusdiana_1992@yahoo.com 
2Staf Pengajar Fakultas Kehutanan Universitas Tadulako 
 
Abstract 
This research aimed to find out people‘s will level about reforestation in Lambara. This research 
was conducted on September up to the month of November 2014, it was located in Lambara, North 
Palu, Palu City. This research used data type and data source, data gathering technique, data 
analysis by using Likert Scale.  The result of the research showed that age, educational background, 
dependents, income, and land size that possessed by respondents were low.  The people’s will about 
reforestation, the lack of understanding about reforestation was low enough, but people 
understanding about reforestation was  high because of the socialization given by the person on 
charge in Lambara that tent to the way doing reforestation, the plants grown, the planting space, and 
the plants treatment. The people’ will about reforestation in Lambara was low enough.  The lack of 
understanding and knowledge about reforestation in Lambara was affected by educational 
background and socialization about reforestation that was done by person in charge to the people of 
Lambara was less. Therefore in the recent time no more reforestation activities done because most 
of the people there work on the plantation. 




Hutan merupakan paru-paru bumi tempat 
berbagai satwa hidup, pohon-pohon, hasil 
tambang dan berbagai sumberdaya lainnya.   
Hutan memberikan manfaat besar bagi 
kesejahteraan manusia, baik manfaat tangible 
yang dirasakan secara langsung, maupun 
intangible yang dirasakan secara tidak langsung. 
Keberadaan hutan, dalam hal ini daya dukung 
hutan terhadap segala aspek kehidupan manusia, 
satwa dan tumbuhan sangat ditentukan pada 
tinggi rendahnya kesadaran manusia akan arti 
penting hutan di dalam pemanfaatan dan 
pengelolaan hutan (Rahmawati, 2004). 
     Pandangan tentang masyarakat di dalam dan 
sekitar hutan sebagai bagian dari ekosistem 
hutan, menempatkan masyarakat pada posisi 
penting.  Masyarakat tidak lagi hanya sebatas 
objek, tetapi juga sebagai subjek dalam 
pengelolaan hutan. Hal ini disebabkan 
masyarakat di dalam dan sekitar hutan 
sesungguhnya bukanlah pendatang baru dalam 
pengelolaan hutan (Rizal, 2012). 
     Keterpurukan sektor Kehutanan yang sudah 
berjalan hampir selama 10 tahun belum 
menunjukkan tanda-tanda akan berakhir.  Masih 
besarnya angka laju kerusakan hutan serta 
terancam bangkrutnya dunia usaha di sektor 
kehutanan sebagai akibat dari besarnya 
dominansi praktek perambahan hutan, 
penebangan liar, penyeludupan kayu, tumpang 
tindih dan pungutan berganda serta 
meningkatnya intensitas konflik pengelolaan 
sumberdaya hutan (Waryono, 2007). 
      Sejak awal tahun 1950-an, pemerintah 
Indonesia telah menerapkan berbagai program 
rehabilitasi. Sebagai akibatnya, teknik 
rehabilitasi kurang diadopsi oleh masyarakat 
setempat, baik yang tinggal di dalam maupun di 
sekitar wilayah sasaran (Nawir, 2008). 
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     Reboisasi adalah upaya pembuatan tanaman 
jenis pohon hutan pada kawasan hutan rusak 
yang berupa lahan kosong/terbuka, alang-alang, 
atau semak belukar untuk mengembalikan fungsi 
hutan. Upaya rehabilitasi hutan (reboisasi) 
dilakukan secara vegetatif (kegiatan penanaman) 
dengan menggunakan jenis tanaman yang sesuai 
dengan fungsi hutan, lahan serta kondisi 
agroklimat setempat (Permenhut, 2004). 
Rumusan Masalah 
       Kelurahan Lambara memiliki hutan 
produksi terbatas seluas 120,571 Ha atau 
berkisar 5,98% dari hutan produksi terbatas pada  
Kecamatan Palu Utara. Sebelum 
dilaksanakannya kegiatan reboisasi di Kelurahan 
Lambara pada tahun 2004, Kelurahan Lambara 
sendiri khususnya di Desa Liku  terjadi peristiwa 
banjir yang merusak lahan hutan.  Sehingga 
adanya program dari pemerintah dibantu oleh 
masyarakat setempat karena lahan yang 
memiliki persyaratan teknis sebagai lokasi 
kegiatan reboisasi. Dari uraian tersebut dapat 
diambil rumusan masalah bagaimana sikap 
masyarakat dalam melakukan reboisasi di 
Kelurahan Lambara Kecamatan Palu Utara?. 
Tujuan dan Kegunaan 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sikap masyarakat tentang adanya reboisasi di 
Kelurahan Lambara.  Kegunaan dari penelitian 
ini adalah dapat menjadi bahan informasi bagi 
pemerintah dan masyarakat tentang 
respon/sikap masyarakat dalam pengelolaan 
hutan pasca kegiatan reboisasi di Kelurahan 
Lambara Kecamatan Palu Utara. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
     Penelitian ini  dilaksanakan pada September 
hingga November 2014. Lokasi penelitian di 
Kelurahan Lambara Kecamatan Palu Utara 
Kota Palu. Pemilihan lokasi berdasarkan 
pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan 
salah satu kelurahan yang menjadi tempat 
kegiatan pengelolaan hutan pasca kegiatan 
reboisasi pada Tahun 2004. 
 
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu lembar pertanyaan (kuisioner) sebagai 
bahan dalam kegiatan wawancara. Alat yang 
digunakan selama penelitian adalah kamera 
sebagai dokumentasi, serta alat tulis menulis 
untuk mencatat data atau informasi dari 
wawancara. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan metode survey atau 
observasi langsung di lapangan serta wawancara 
langsung kepada masyarakat baik kelompok 
maupun individu dengan beberapa responden 
yang terdiri dari tokoh masyarakat dan aparat 
desa.  Survei dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk 
mengetahui: siapa mereka, apa yang mereka 
pikir, rasakan, atau kecenderungan suatu 
tindakan (Sutiyono, 2013).   
      Responden ditentukan dengan cara 
purposive sampling yaitu dilakukan dengan 
cara mengambil orang-orang yang terpilih oleh 
peneliti. Responden merupakan masyarakat 
setempat (penduduk asli/pendatang) (Setiawan, 
2005). 
Analisis Data  
     Untuk mengetahui tingkat pemahaman 
masyarakat tentang adanya reboisasi dapat 
dianalisis dengan menggunakan skala likert. 
Skala Likert umumnya digunakan untuk 
mengukur sikap atau respons seseorang terhadap 
suatu objek.  Hal ini dikarenakan selain praktis, 
skala Likert yang dirancang dengan baik pada 
umumnya memiliki reliabilitas yang 
memuaskan. Skala Likert berwujud kumpulan 
pertanyaan-pertanyaan sikap yang ditulis, 
disusun dan dianalisis sedemikian rupa sehingga 
respons seseorang terhadap pertanyaan tersebut 
dapat diberikan angka (skor) dan kemudian 
dapat diinterpretasikan (Risnita, 2012).  Untuk 
keperluan analisis secara kuantatif, maka 
jawaban itu dapat diberi nilai misalnya: 
Tabel 1 nilai untuk masing-masing item  
No Pernyataan Nilai 
1 Setuju  3 
2 Tidak Setuju 1 
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Tabel 2  variabel tinggi dan rendah 
No Kategori Nilai Mentah 
1 Tinggi 63-96 
2 Rendah 32-62 
Untuk mengetahui jumlah Nilai tinggi dan 
terendah, digunakan rumus : 
-     Nilai tertinggi  = Nilai item tertinggi x total                           
jumlah responden  
- Nilai terendah  = Nilai item terendah x total 
jumlah responden. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 
Pola Pengelolaan Hutan Pasca Reboisasi 
Kegiatan reboisasi di Kelurahan Lambara 
dimulai sejak tahun 2004, pembuatan itu 
dilakukan oleh masyarakat setelah adanya 
program dari pemerintah khususnya dari dinas 
pertanian, kelautan, dan kehutanan Kota Palu 
karena lahan yang ada memenuhi persyaratan 
teknis sebagai lokasi kegiatan reboisasi. Pada 
awal pengelolaan hutan pasca reboisasi, 
masyarakat Kelurahan Lambara melakukan 
penghijauan yang disebabkan oleh keadaan 
lingkungan tempat mereka merupakan lahan 
kritis, lahan tidur (tidak produktif), tanah yang 
kurang subur, serta sumber air yang susah telah 
mendorong mereka untuk melakukan kegiatan 
reboisasi.  Di tengah keprihatinan global 
terhadap hutan, baik itu deforestasi, 
perlindungan ekosistem yang kaya spesies 
ataupun perubahan iklim upaya masyarakat lokal 
mempertahankan hutan mereka seringkali gagal 
atau terabaikan. Padahal, upaya masyarakat 
lokal bisa secara langsung mempengaruhi hutan 
maupun ratusan ribu warga yang hidupnya 
bergantung pada hutan (Moeliono dkk, 2009).  
      Kelurahan Lambara memiliki Hutan 
produksi terbatas seluas 120,571 Ha atau 
berkisar 5,98% dari hutan produksi terbatas pada 
Kecamatan Palu Utara dimana hanya 60ha yang 
dipakai sebagai lahan reboisasi.  Pemanfaatan 
hutan yang tidak terkontrol selama lebih dari 
tiga dasawarsa telah mengakibatkan kerusakan 
hutan yang sangat besar. Pada tahun 2004 
kerusakan hutan mencapai 3,8 juta ha per tahun, 
atau berarti 7,2 ha per menit.  Pada tahun yang 
sama. World Research Institute menyatakan luas 
tutupan hutan di Indonesia seluas 130 juta ha, 
sebanyak 72% telah hilang. Kerusakan hutan 
juga terjadi pada hutan kemasyarakatan (HKM), 
yang berada sekitar 10 km dari tepi wilayah 
hutan Yusnawati, (2004) dalam Nugroho dkk, 
(2008). 
     Dorongan dan dukungan yang dilakukan oleh 
Dinas Kehutanan Kota Palu juga telah mampu 
memperbaiki keadaan lahan, menjadi lebih 
produktif, serta sumber air menjadi lebih baik 
dengan adanya kegiatan reboisasi. Air 
merupakan bagian terpenting dalam siklus 
kehidupan manusia dan merupakan salah satu 
bagian dari siklus hidrologi. Air tanah 
merupakan salah satu sumber daya air yang 
keberadaannya terbatas dan kerusakannya dapat 
mengakibatkan dampak yang luas. Beberapa 
faktor yang menyebabkan timbulnya 
permasalahan yaitu pertumbuhan industri yang 
pesat disertai dengan pertumbuhan pemukiman 
yang akan menimbulkan pencemaran air tanah. 
Pencemaran tersebut dapat ditanggulangi dengan 
cara reboisasi (Immatun, 2010).  
     Dinas Kehutanan Kota Palu memberikan 
dorongan kepada masyarakat agar masyarakat 
menanam tanaman keras sebab lahan mereka 
cocok untuk hal itu dan juga lahan yang ada di 
lingkungan tempat tinggal mereka tidak akan 
memberikan hasil yang optimal jika hanya 
ditanami tanaman pangan saja. Bentuk dari 
dukungan itu berupa kegiatan reboisasi dengan 
memberikan bibit tanaman, mengadakan 
kegiatan pelatihan dan penyuluhan, melakukan 
pendampingan serta pengawasan. Kegiatan 
reboisasi, yang dimulai dari kegiatan penanaman 
dan pemeliharaan tegakan akan mampu 
meningkatkan pertumbuhan tegakan hutan 
(penutupan lahan) (Nahib dan Wijaya, 1999). 
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat, 
dengan adanya kegiatan reboisasi di Kelurahan 
Lambara memberikan perubahan positif bagi 
masyarakat sekitar dengan memanfaatkan lahan 
yang telah tersedia. Jenis tanaman yang ditanam 
yaitu jati, coklat, rotan, pala, cengkeh, dan 
kemiri yang dalam proses kegiatan reboisasi 
mendapat pengawasan dari Dinas Kehutanan 
Kota Palu serta mendapat dukungan dari 
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masyarakat di Kelurahan Lambara yang dimulai 
dengan kegiatan penyiapan lahan, penanaman, 
pemeliharaan dan perlindungan tanaman. 
Adapun rincian kegiatan pengelolaan lahan oleh 
masyarakat sebagai berikut: 
a. Penyiapan Lahan 
b. Penanaman 
c. Pemeliharaan Tanaman 
d. Perlindungan Tanaman 
Karakteristik Responden.  
     Karateristik responden yang diambil dalam 
penelitian ini sangat bervariasi. Dari beberapa 
karateristik dapat mempengaruhi pemahaman 
responden mengenai kegiatan reboisasi. 
Karateristik yang dimaksud adalah umur, 
tingkat pendidikan, pendapatan, dan jumlah 
tanggungan keluarga. 
Umur Responden.  
     Umur responden dalam penelitian ini 
berkisar antara 22-62 tahun. Klasifikasi umur 
responden di kelompokan pada tabel berikut: 



















Jumlah 35 100 
Dari tabel  di atas menunjukkan bahwa umur 
responden yang diambil dalam penelitian ini 
termasuk dalam usia produktif yaitu 22–35 
tahun. Akan tetapi hal tersebut tidak 
berpengaruh terhadap pemahaman atau 
pengetahuan mereka. Pemahaman mereka 
tentang reboisasi yang ada di Kelurahan 
Lambara tetap berada pada kategori rendah. 
Tingkat pendidikan  
     Pendidikan responden bervariasi, yaitu dari 
pendidikan formal SD sampai Perguruan Tinggi, 
ada pula yang tidak sekolah (tabel 4).   



























Jumlah 35 100 
 Pendidikan yang memadai secara langsung 
dapat mendorong peningkatan pemahaman, 
secara keseluruhan dapat dikemukakan bahwa, 
tingkat pendidikan formal di Kelurahan Lambara 
sebagian besar berpendidikan Sekolah Dasar 
(SD). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan responden di Kelurahan Lambara 
masih tergolong rendah. Apa lagi kurangnya 
sosialisasi yang diberikan kepada instansi terkait 
mengenai reboisasi kepada masyarakat yang ada 
di Kelurahan Lambara, tentu saja hal ini dapat 
menyebabkan kurangnya pemahaman responden  
mengenai hal tersebut.  Menurut Schneder 
(1986) dalam Eridiana (2006), pendidikan 
merupakan petunjuk yang sangat sensitif tentang 
posisi sosial ekonomis, karena pendidikan 
merupakan produk kesekpatan hidup dan 
sekaligus juga merupakan faktor penentu utama 
bagi kesempatan hidup. 
Pendapatan Responden.  
     Pendapatan responden dalam perbulan tidak 
menentu, pendapatan tersebut berasal dari 
pekerjaan pokok yakni bertani tetapi ada pula 
pekerjaan sampingan misalnya nelayan, tukang 
dan kerja bangunan. Tingkat pendapatan 
responden disajikan pada tabel berikut: 




















Jumlah 35 100 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan responden sangatlah rendah 
yaitu berada pada kisaran Rp <500.000 rupiah. 
Dengan kurangnya pendapatan responden maka 
niat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi juga berkurang, sehingga hal tersebut 
berpengaruh terhadap pemahaman atau 
pengetahuan responden tentang reboisasi. 
Zulkarnain (2008) dalam Ruhimat (2014) 
menyebutkan bahwa keberhasilan dalam 
pengelolaan hutan rakyat merupakan salah satu 
aspek yang memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan peran hutan rakyat dalam aspek 
ekonomi, sosial, ekologi dan budaya. 
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Jumlah Tanggungan Responden 
     Jumlah tanggungan responden berkisar 
antara 1-6 orang (tabel 6).   




















Jumlah 35 100 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah 
tanggungan responden terbilang rendah yaitu 1 
sampai 2 orang. Hal ini di pengaruhi oleh 
pendapatan responden yang terbilang rendah, 
tentu saja hal ini juga dapat mempengaruhi 
kurangnya minat responden untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka dan hal 
tersebut dapat berujung pada rendahnya 
pemahaman atau pengetahuan mereka 
khususnya tentang reboisasi.  
Luas Lahan yang Dimiliki Responden  
Luas lahan yang dimiliki responden berkisar 
antara 0.5-3 ha, akan tetapi ada pula responden 
yang tidak memiliki lahan. Kebanyakan 
responden memiliki lahan rata-rata 1 Hektar, 
lahan tersebut berupa lahan kebun dan ada pula 
yang belum di garap. Untuk lebih jelasnya luas 
lahan yang dimiliki responden di sajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 7.  Luas Lahan yang Dimiliki Responden 










 Tidak Memiliki Lahan 
 0.5 – 1 Hektar 
 1.5 – 2 Hektar  









Jumlah 35 100 
           Dari tabel di atas menunjukkan luas 
lahan yang dimiliki responden juga terbilang 
kurang yaitu berada pada kisaran 0,5-1 ha.  
Tingkat Kemauan Masyarakat Tentang 
Reboisasi  
     Berdasarkan data kuisioner dan wawancara 
langsung di lapangan dengan masyarakat 
Kelurahan Lambara, didapatkan informasi 
bahwa tingkat kemauan masyarakat dengan 
adanya reboisasi sangat mendukung keadaan 
lingkungan tempat mereka tinggal.  Masyarakat 
juga diikutsertakan dalam kegiatan tersebut 
setelah adanya dorongan dari Dinas Kehutanan 
Kota Palu yang mengadakan penyuluhan di 
Kelurahan Lambara tersebut.  Untuk mengetahui 
tingkat kemauan masyarakat tentang reboisasi 
digunakan Skala Likert (tabel 8).  
Tabel 8. Tingkat Kemauan Masyarakat Tentang 
Reboisasi di Kelurahan Lambara 
No Pemahaman Nilai 
Jumlah 
Responden 












Jumlah 35 51 
Kategori Pemahaman Masyarakat : 
Tinggi :       63 - 96 
Rendah  :       32 – 62 
Berdasarkan tabel di atas hasil yang 
diperoleh dari Skala Likert menunjukkan bahwa 
pemahaman masyarakat Kelurahan Lambara 
terhadap tingkat kemauan masyarakat tentang 
reboisasi tergolong rendah, hal tersebut 
dikarenakan tingkat pendidikan responden 
sangatlah rendah dan sebagian responden 
berpendapat bahwa kurangnya sosialisasi yang 
pernah ada hanya satu kali yang diberikan 
instansi terkait. 
Pengetahuan Masyarakat Tentang Reboisasi 
      Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
pemahaman masyarakat tentang reboisasi di 
Kelurahan Lambara tergolong rendah, sebagian 
masyarakat pernah mendengar reboisasi tetapi 
belum memahami tentang reboisasi. Untuk 
mengetahui pemahaman masyarakat tentang 
reboisasi digunakan skala likert (tabel 9)   
Tabel 9.  Pemahaman Masyarakat Tentang  
Reboisasi  
















                 Jumlah 35 45 
Kategori Pemahaman Masyarakat : 
Tinggi :       63 - 96 
Rendah :       32 – 62 
Pemahaman masyarakat Kelurahan Lambara 
tentang reboisasi masih tergolong rendah.  
Factor yang menyebabkan responden tidak 
setuju dengan kegiatan reboisasi tersebut 
dikarenakan tingkat pendidikan responden 
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sangatlah rendah, sebagian masyarakat 
mengolah lahan yang dijadikan kegiatan 
reboisasi sebagai lahan perkebunan dan 
sebagian responden berpendapat bahwa 
kurangnya sosialisasi yang diberikan dari 
instansi terkait tentang reboisasi. 
Hutan rakyat perlu dikembangkan melalui 
penyediaan bibit bagi hutan yang baru dipanen. 
Disamping itu, bagi perusahaan dan rakyat yang 
memanfaatkan hasil hutan perlu melakukan 
pengamanan kayu dan keharusan untuk 
melakukan reboisasi (Nasikh, 2007). 
Pemahaman Masyarakat Tentang Kegiatan  
Reboisasi  
Pemahaman masyarakat di lapangan dapat di 
kategorikan tinggi. Responden juga diikut 
sertakan dalam kegiatan reboisasi tersebut. 
Tetapi dengan semakin meningkatnya kebutuhan 
hidup masyarakat di Kelurahan Lambara lahan 
yang dulunya dijadikan tempat untuk kegiatan 
reboisasi sekarang sudah menjadi perkebunan 
warga, namun itu hanya sebagian yang dikelola 
oleh masyarakat setempat, dan masih ada juga 
tanaman yang tetap tumbuh walaupun hanya 
sedikit.  Untuk lebih jelasnya penggunaan Skala 
Likert dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Pemahaman masyarakat tentang 
kegiatan reboisasi.   
No Pemahaman Nilai Jumlah 
Responden 












Jumlah 35 85 
Kategori Pemahaman Masyarakat : 
Tinggi :       63 - 96 
Rendah :       32 – 62 
Hasil yang diperoleh dari penggunaan Skala 
Likert menunjukkan bahwa jumlah responden 
yang paham yaitu 25 responden, sedangkan 
jumlah responden yang tidak paham yaitu 10 
responden. Maka tingkat pemahaman atau 
pengetahuan masyarakat berada dalam kategori 
tinggi. Hal ini dikarenakan sosialisasi yang di 
berikan oleh instansi terkait kepada masyarakat 
Kelurahan Lambara lebih cenderung ke arah 
cara-cara melakukan kegiatan reboisasi, jenis 
tanaman yang digunakan, jarak tanam dan 
memperlakukan tanaman. Hal inilah yang 
membuat pemahaman masyarakat masuk dalam 
kategori tinggi, apa lagi pekerjaan masyarakat 
yang ada di Kelurahan Lambara adalah  
mayoritas petani. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan yaitu: 
1. Tingkat kemauan masyarakat Kelurahan 
Lambara terhadap adanya kegiatan reboisasi 
dalam kategori rendah dengan nilai 32-62 
yang dipengaruhi oleh rendahnya tingkat 
pendidikan dan kurangnya sosialisasi yang 
diberikan oleh instansi terkait kepada 
masyarakat Kelurahan Lambara tentang 
reboisasi. 
2. Hingga saat ini tidak ada kegiatan pasca 
reboisasi dikarenakan sebagian besar 
masyarakat mengolah lahan untuk dijadikan 
lahan perkebunan dimana hasil yang 
diperoleh dari perkebunan tersebut lebih 
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